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ABSTRACT 
Agricultural extension is an informal learning activity. The role of the instructor can be 
as an educator, motivator, facilitator and communicator. This role can influence or make 
changes to the education objectives. This research was carried out on dairy farmers 
Cooperative Sumber Makmur. The objectives of the research were: (1) to know how the role 
of extension upon, (2) to figure out the empowerment level the farmers, and (3) to find out the 
relationship between the role of extension agents and the level of empowement of farmer. 
Forty farmers were selected by using purposive sampling method and were interviewed as the 
respondents. The Slovin method was used to determine the research samples. The result show: 
(1) the role of extension agent as educators and facilitators had a positive corelation with the 
level empowerment, with correlation coefficient value was between 0.600-0.799 (2) the role 
of extension agent as a motivator and communicator has a positive corelation to the level of 
empowerment of farmers with a moderate category, the correlation coefficient value is 
between 0.400-0.599. 
Key words: Extension role, empowerment, farmer group 
ABSTRAK 
Penyuluhan pertanian adalah kegiatan belajar informal. Peran penyuluh  dapat menjadi 
pendidik, motivator, fasilitator dan komunikator. Peran penyuluh dapat mempengaruhi 
perubahan pada tujuan pendidikan. Penelitian ini dilakukan pada peternak sapi perah di 
Koperasi Sumber Makmur Ngantang, Kabupaten Malang. Tujuan dari penelitian ini adalah: 
(1) Untuk mengetahui peran penyuluhan, (2) Tingkat pemberdayaan petani, serta (3) 
Hubungan antara peran penyuluh dan tingkat pemberdayaan petani. Empat puluh petani 
dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling dan juga diwawancarai sebagai 
responden. Metode Slovin digunakan untuk menentukan sampel. Hasil penelitian 
menunjukkan: (1) Peran penyuluh sebagai pendidik berkorelasi dengan pemberdayaan dengan 
nilai koefisien korelasi antara 0,600-0,799 (2) Peran penyuluh sebagai motivator dan 
komunikator juga memiliki hubungan positif dengan tingkat pemberdayaan kategori sedang, 
nilai koefisien korelasi antara 0,400-0,599. 
Kata kunci: Penyuluhan, pemberdayaan, kelompok ternak 
PENDAHULUAN 
Susu adalah sumber gizi utama yang dibutuhkan bagi bayi sebelum mereka dapat 
mencerna makanan padat. Peningkatan jumlah penduduk ini juga mendorong peningkatan 
terhadap konsumsi susu dari tahun ke tahun. Menurut data Pertanian (2017) konsumsi 
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susu di Indonesia saat ini berkisar 11,8 liter/kapita/tahun. Konsumsi susu yang disajikan 
ialah konsumsi susu murni atau susu segar. Rata-rata pertumbuhan konsumsi susu murni 
di Indonesia menurut data dari Susenas dari tahun 1993 – 2016 mengalami peningkatan 
yaitu sebesar 1,86 liter/kapita/tahun.Upaya yang dapat dilakukan oleh peternak dalam 
meningkatkan produksi susu ialah dengan peningkatan skala usaha dan perbaikan 
manajemen pemeliharaan ternak. Kendala pengembangan usaha ternak sapi perah dalam 
peningkatan skala usaha ialah modal.  
Penambahan jumlah ternak ini memerlukan modal yang besar untuk memenuhi 
kebutuhan dalam pemeliharaannya. Permasalahan lain dalam pengembangan usaha 
peternakan ialah ketersediaan obat-obatan dan penyediaan pakan yang berkualitas. Pakan 
merupakan komponen terbesar dalam suatu produksi usaha peternakan, sekitar 70-90% 
dari biaya produksi. Koperasi Unit Desa (KUD) merupakan lembaga ekonomi pedesaan 
yang berperan dalam melaksanakan program pembangunan pedesaan. Pentingnya 
peranan KUD dalam pengembangan usaha ternak sapi perah yaitu dalam mengatasi 
kesulitan modal dan keterbatasan pengetahuan dalam mengelola usaha ternaknya.  
Sutikno & Abdul (2016) peran KUD dalam kelembagaan peternak sapi perah sangat 
besar dalam memenuhi kebutuhan peternak. Pemenuhan kebutuhan peternak dapat 
dilakukan dengan cara memberikan layanan input produksi seperti penyediaan input 
pakan konsentrat, layanan kesehatan ternak, inseminasi buatan (IB), akses bantuan 
pinjaman modal dan tempat penjualan susu sebelum dijual ke IPS. Selain itu dalam 
mengatasi masalah keterbatasan pengetahuan dapat dilakukan dengan diadakannya 
program penyuluhan atau pembinaan bagi peternak untuk mengikuti pengarahan yang 
diadakan oleh KUD. 
Penyuluhan sebagai suatu sistem pendidikan informal untuk para petani/peternak 
dan keluarganya dengan tujuan agar mereka mampu, sanggup dan berswadaya 
memperbaiki atau meningkatkan kesejahteraan mereka sendiri dan masyarakat. Kegiatan 
penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh hendaknya mampu meningkatkan partisipasi 
petani/peternak, oleh karena itu dituntut penyuluh untuk mampu memberdayakan 
petani/peternak dalam proses penyuluhan yang mana petani/peternak ikut terlibat dalam 
mengambil keputusan baik dalam merencanakan, melaksanakan dan juga mengevaluasi 
apa yang telah dilaksanakan. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penelitian ini 
penting dilakukan untuk mengetahui kontribusi peran penyuluh peternakan terhadap 
keberdayaan peternak di Desa Waturejo. 
MATERI DAN METODE 
Tempat dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan di KUD Sumber Makmur Jl. Raya Waturejo No. 1 Kec. 
Ngantang Kab. Malang. Penelitian dilakukan pada tanggal 11 Februari 2019 - 24 Maret 
2019. Lokasi dipilih dengan pertimbangan sebagai koperasi unit desa yang memiliki 9 
unit usaha dan mempunyai banyak anggota dari kelompok peternak serta sebagai anggota 
KUD Sumber Makmur Ngantang.  
Metode penelitian  
Metode penelitian yang digunakan adalah mix methods yaitu penelitian dengan 
menggabungkan pendekatan penelitian kualitatif dan kuantitatif. Sugiyono (2011) 
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sehingga data yang diperoleh data lebih komprehensif, valid, reliabel dan objektif. Tahap 
pertama dilakukan survey yaitu pengambilan data dengan wawancara dan kuesioner. 
Metode pengambilan sampel  
Sampel diambil dengan teknik purposive sampling yaitu penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Kriteria yang diambil untuk menjadi sampel adalah anggota 
kelompok peternak yang aktif mengikuti kegiatan di koperasi, mengikuti kegiatan 
penyuluhan dan aktif dalam kegiatan kelompok ternak. Populasi peternak yang sesuai 
dengan kriteria sebanyak 65 orang peternak. Populasi tersebut kemudian diambil dengan 
menggunakan teknik metode Slovin. Adapun penelitian ini menggunakan rumus Slovin 
karena dalam penarikan sampel, jumlahnya harus representative agar hasil penelitian 
dapat digeneralisasikan. Sugiyono (2011) rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah 
sebagai berikut: 
 
 
 
Keterangan:  
n = Ukuran sampel/jumlah responden 
N = Ukuran populasi  
e = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih bisa 
   ditolerir, e yang diambil adalah 0,1 
Berdasarkan perhitungan diatas sampel yang menjadi responden dalam penelitian ini 
disesuaikan menjadi 40 responden. Responden diperoleh dari ketua kelompok ternak. 
Metode pengumpulan data  
Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh secara langsung dari sumber asli tanpa menggunakan media perantara dengan 
kuesioner, wawancara dan observasi secara langsung di lokasi penelitian. Data sekunder 
diperoleh melalui media perantara atau secara tidak langsung (berupa buku, catatan, bukti 
yang ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan).  
Instrumen penelitian  
Alat pengukuran utama dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan menggunakan 
software SPSS (Statistical Product and Service Solutions) Versi 23 untuk 
menghitungnya. Penelitian yang dilakukan menggunakan kuesioner sehingga perlu diuji 
terlebih dahulu, berikut pengujian yang dilakukan: 
Uji validitas  
Uji validitas instrumen dilakukan untuk menunjukan keabsahan dari instrumen yang 
akan dipakai pada penelitian. Alat ukur dapat dikatakan valid jika benar-benar sesuai dan 
menjawab secara cermat tentang variabel yang akan diukur. Validitas juga menunjukkan 
sejauh mana ketepatan pernyataan dengan apa yang dinyatakan sesuai dengan koefisien 
validitas. 
n =   
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Uji reliabilitas  
Hasil pengukuran yang memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi akan mampu memberikan 
hasil yang terpercaya. Tinggi rendahnya reliabilitas instrumen ditunjukan oleh suatu 
angka yang disebut koefisien reliabilitas. Jika suatu instrumen dipakai dua kali untuk 
mengukur gejala yang sama dan hasil pengukurannya yang diperoleh konsisten, 
instrumen itu reliabel. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui ketetapan suatu 
instrumen (alat ukur) didalam mengukur gejala yang sama walaupun dalam waktu yang 
berbeda. 
Analisis data  
Analisis deskriptif  
Metode deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan 
variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan 
dan mencari hubungan variabel itu dengan variabel lain. Analisis ini berisi tentang 
bahasan secara deskriptif mengenai tanggapan responden terhadap kuesioner yang 
diberikan. Menurut Sugiyono (2011) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan 
untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis statistik deskriptif menggunakan analisis 
interval kelas. Keterangan mengenai interval kelas pada masing-masing variabel. 
Penentuan rentang skala menggunakan rumus: 
 
Analisis uji hipotesis spearman rank  
Teknik analisis data dalam penelitian ini digunakan untuk menguji hipotesis 
asosiatif dengan menggunakan Spearman Rank. Spearman Rank ini digunakan untuk 
mengetahui hubungan bila datanya ordinal. Korelasi Rank Spearman digunakan untuk 
mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel berskala ordinal, yaitu variabel 
bebas dan variabel tergantung. Adapun rumus korelasi spearman rank adalah sebagai 
berikut: 
 
Keterangan:  
  = koefisien korelasi rank spearman 
 = rangking data variabel Xi - Yi  
  = jumlah responden 
 
Interval kelas = jumlah nilai tertinggi – jumlah nilai terendah 
Jumlah skor 
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Koefisien determinasi  
Koefisien determinasi adalah kuadrat koefisien korelasi. Koefisien determinasi ini 
digunakan untuk mengetahui presentasi pengaruh yang terjadi dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat maka dihitung koefisien detrminasi (Kd) dengan asumsi faktor-
faktor lain diluar variabel dianggap konstan/tetap. Koefisien diterminasi (KD) yang 
merupakan koefisien korelasi yang biasanya dinyatakan dengan persentase %. 
Pengambilan keputusan hasil perhitungan koefisien dapat diinterpretasikan berdasarkan 
ketentuan di bawah ini untuk melihat seberapa kuat tingkat hubungan yang dimiliki antar 
variabel. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik responden 
Karakteristik responden ialah gambaran deskripsi identitas untuk mengetahui 
keragaman dari responden. 
Berdasarkan karakteristik jenis kelamin responden pada (Tabel 1) terlihat bahwa 
sebagian besar responden laki-laki, yaitu sebanyak 31 orang (77,5%) dan responden 
perempuan sebanyak 9 orang (22,5%). Peternak laki-laki lebih banyak mengelola usaha 
peternakan. Kegiatan fisik yang dilakukan di bidang peternakan antara lain membuat 
kandang, mengatur penempatan ternak, mencari rumput, memotong pakan dengan mesin 
chopper, memberi makan, memandikan ternak hingga mengelola hasil samping dari 
ternak tersebut. 
Tabel 1. Data karakteristik responden 
Berdasarkan Keterangan Jumlah Persentase 
Jenis kelamin Laki-laki 31 77,5% 
Umur 43-52 th 21 52,5% 
Pendidikan terakhir SD 19 47,5% 
Lama beternak 5 sampai 10 tahun 14 35% 
Pekerjaan sampingan Petani 21 52,5% 
Jumlah kepemilikan ternak 4 sampai 6 ekor 19 47,5% 
1 - 3 ekor 10 25% 
≥7 11 27,5% 
Rata-rata produksi susu 
(liter/ekor/hari) 
<10 liter (rendah) 27 67,5% 
10-15 13 32,5% 
16-20 0 0% 
Umur merupakan satuan waktu yang mengukur keberadaan suatu benda atau 
makhluk hidup. Karakteristik responden berdasarkan umur, terdapat pada rentang 43 – 52 
tahun, dan  masih dikategorikan umur produktif. Hal ini didukung oleh Darmawi (2009) 
bahwa peternak yang berada pada umur produktif akan lebih efektif dalam mengelola 
usahanya dibandingkan dengan umur yang lebih tua. Umur produktif ialah umur 15 – 65 
tahun.  
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Berdasarkan tingkat pendidikan (Tabel 1), responden di lokasi penelitian sebagian 
besar lulusan SD sebanyak 47,5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 
masih tergolong rendah karena tingkat lulusan SD masih mendominasi. Menurut Haloho 
et al. (2013) bahwa rendahnya pendidikan peternak menunjukkan kurangnya pengetahuan 
dan keterampilan dari responden. Rendahnya tingkat pendidikan mempengaruhi cara 
kerja dan pola pikir dalam mengembangkan usaha ternak sapi perah. 
Pengalaman beternak merupakan pengetahuan yang bisa didapatkan dari mengikuti 
pelatihan, penyuluhan maupun ilmu turun temurun. Lama beternak adalah perwakilan 
satuan waktu yang diukur dari awal beternak mandiri hingga dilakukannya penelitian. 
Lama beternak responden di lokasi penelitian berkisar antara 5 sampai 10 tahun. Menurut 
Waris et al. (2015) umumnya pengalaman beternak didapat dari suatu kebiasaan yang 
dapat mempengaruhi pola pemeliharaan ternak. 
Peternak di lokasi penelitian selain memiliki usaha ternak sapi perah memiliki 
pekerjaan sampingan, terlihat pada (Tabel 1) bahwa sebagai petani mendominasi 
sebanyak 52,5%. Hal ini dikarenakan lokasi penelitian yang cocok untuk menanam jenis 
sayur mayur dan palawija. 
Kepemilikan ternak merupakan salah satu strategi dalam menjamin kehidupan 
keluarga petani/peternak. Hewan ternak dapat dijadikan sebagai sumber pendapatan 
maupun sebagai tabungan untuk kemudian hari. Jumlah ternak yang dimiliki setiap 
peternak berbeda-beda tergantung kemampuan memelihara dari peternak itu sendiri. 
Berdasarkan Tabel 1 jumlah ternak yang paling banyak pada kategori kepemilikan 4 
sampai 6 ekor yaitu sebanyak 19 orang atau sebesar 47,5%. 
Produksi susu merupakan faktor yang menentukan keberhasilan usaha sapi perah, 
karena jumlah susu yang dihasilkan akan menentukan pendapatan peternak. Sapi perah 
baru bisa berprodusi setelah ternak tersebut melahirkan anaknya. Produksi susu dapat 
terjadi perubahan pada masa-masa laktasi tertentu. Berdasarkan pada karakteristik 
tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata produksi susu sapi yang dihasilkan paling 
banyak pada kategori rendah yaitu sebanyak 27 peternak dengan persentase 67,5%. 
Peran penyuluh  
Peran penyuluh dibutuhkan dalam kegiatan penyuluhan yang berfungsi sebagai 
seseorang yang dapat menyampaikan maupun mengontrol dalam kegiatan penyuluhan. 
Berikut keterangan kategori peran penyuluh serta indikator yang diamati. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penyuluhan yang dilakukan di Desa 
Waturejo sudah cukup berperan dalam pelaksanaanya. Penyuluh dalam melakukukan 
edukasi cukup berperan dengan melakukan penyuluhan menggunakan metode pelatihan. 
Pelatihan yang langsung di desa tersebut ialah pelatihan budidaya rumput odot.  
Penyuluh sebagai motivator ialah memberikan motivasi kepada sasarannya. Hal ini 
sesuai dengan Amanah (2006) motivasi merupakan unsur penting dalam menggerakan 
tindakan manusia, sehingga penyuluh dituntut mempunyai kemampuan dalam 
memotivasi sasarannya. Penyuluh berperan sebagai motivator karena penyuluh  mampu 
memberikan semangat serta motivasi kepada peternak untuk meningkatkan usaha 
ternaknya dan mendorong untuk lebih giat dalam memberikan penyuluhan. 
Penyuluh sebagai fasilitator cukup berperan dalam memfasilitasi kebutuhan 
sasarannya. Penyuluh mampu menyediakan informasi terkait dengan sarana produksi. 
Penyuluh juga ikut aktif dalam kegiatan kelompok ternak. Hal ini sesuai dengan Febrianti 
et al. (2015) penyuluh ikut dalam kegiatan kelompok dapat memfasilitasi kelompok 
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sehingga memiliki kelengkapan struktur, rencana kegiatan, sarana dan sumber informasi 
yang memadai. 
Tabel 2. Klasifikasi peran penyuluh  
Variabel dan indikator Skor Kategori 
Edukator 1166 Cukup berperan 
Meningkatkan pengetahuan peternak 416 Berperan 
Memberikan pelatihan dan meningkatkan 
keterampilan 
439 Cukup berperan 
Memberikan informasi terbaru tentang 
perkembangan peternakan 
311 Cukup berperan 
Motivator 1256 Cukup berperan 
Memberikan dorongan untuk meningkatkan usaha 
ternak 
403 Cukup berperan 
Memberikan dorongan untuk mengikuti kegiatan 
kelompok/penyuluhan 
615 Cukup berperan 
Memberikan dorongan untuk menggunakan 
teknologi baru 
238 Cukup berperan 
Fasilitator 1131 Cukup berperan 
Membantu menyediakan sarana produksi ternak 488 Cukup berperan 
Membantu memberikan fasilitas dalam kegiatan 
pembelajaran 
313 Cukup berperan 
Membantu menyediakan fasilitas dalam kelompok 
ternak 
330 Cukup berperan 
Komunikator 1290 Cukup berperan 
Kemampuan dalam menyampaikan pesan/materi 562 Berperan 
Kemampuan pengetahuan mengenai sasaran 248 Cukup berperan 
Kemampuan menyampaikan pentingnya tergabung 
dalam kelompok 
480 Cukup berperan 
Peran komunikasi penyuluh cukup penting karena penyuluh mampu berkomunikasi 
dengan baik serta mampu mengetahui karakter masing-masing peternak. Pendekatan yang 
dilakukan ialah dengan membuka fasilitas keluh kesah dengan peternak. 
Tingkat keberdayaan  
Keberdayaan merupakan kemampuan seseorang untuk meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan guna meningkatkan taraf hidupnya serta dapat mengentas kemiskinan. 
Hal tersebut sesuai dengan Rohman & Sukaesih (2017) bahwa pemberdayaan dapat 
mengubah fungsi seseorang dengan cara mengembangkan kemampuan yang ada pada 
dirinya sehingga dapat diberdayakan. Keberdayaan dapat dilihat dari pengetahuan 
individu mengakses sumber informasi yang ada. Tingkat keberdayaan dapat dilihat dari 
terpenuhinya kebutuhan dasar, penguasaan akses terhadap sistem sumber informasi, 
memiliki kesadaran penuh akan potensi yang dimilikinya, dan kemampuan berpartisipasi 
821 
Prosiding Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2019 
secara aktif dalam kegiatan yang bermanfaat. Keterangan kategori tingkat keberdayaan 
serta indikator yang diamati disajikan pada Tabel 3. 
Peternak dalam menjalankan perannya sebagai manajer dan pemelihara ternak sudah 
mampu dan tahu seputar dengan dunia peternakan. Peran peternak sebagai manajer dapat 
kategori mampu. Hal ini dikarenakan peternak sudah mampu memilah pendapatannya 
untuk pengeluaran di rumah tangga maupun di usaha ternaknya. Selain itu peran peternak 
sebagai pemelihara ternak dikategori tahu. Hal ini sesuai dengan karakteristik 
respondennya yang rata rata sudah 5 sampai 10 tahun bergerak di bidang peternakan 
sehingga mereka sudah tahu cara pemeliharaan ternak sapi perahnya.  
Keberdayaan peternak selain dari perubahan dari segi sosial juga terdapat perubahan 
dari segi ekonomi. Perubahan yang terjadi di Desa Waturejo cukup sesuai dengan 
diadakannya penyuluhan. Rata-rata perubahan penambahan jumlah ternak sekitar 3 
sampai 4 ekor dihitung dari 5 tahun terakhir dari melahirkan dan beli ternak. Peningkatan 
jumlah ternak tersebut tentunya dapat meningkatkan keberdayaan di bidang ekonomi, 
dengan menambah jumlah ternak maka penambahan maupun perubahan dapat terjadi di 
pendapatan. Hal ini sesuai dengan Fajri et al. (2016) bahwa pendapatan peternak sapi 
perah dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor produksi seperti skala usaha dan curahan 
ternaga kerja. Faktor-faktor produksi tersebut menghasilkan output sehingga peternak 
akan memperoleh keuntungan. Peternak yang dahulu memelihara 1 sampai 2 ekor sapi 
perah, sekarang mulai berlomba-lomba untuk menambah jumlah ternak. 
Tabel 3. Klasifikasi tingkat keberdayaan  
Variabel dan indikator Skor Kategori 
Keberdayaan sebagai manajer 1364 Mampu 
Perincian tujuan usaha 620 Mampu 
Penyusunan prioritas pengembangan usaha 482 Cukup mampu 
Pengembangan aspek belajar 262 Cukup mampu 
Keberdayaan sebagai pemelihara ternak 1310 Tahu 
Tatalaksana pemilihan bibit 314 Tahu 
Tatalaksana pemerahan 326 Tahu 
Hasil uji analisis data  
Hasil uji analisis korelasi rank spearman 
Hubungan peran edukator mendapatkan hasil perhitungan korelasi rank spearman, 
peran edukator penyuluh memperoleh nilai rs sebesar 0,765 dengan  nilai sig. (2-tailed) 
0,000. Hal ini berarti terdapat hubungan signifikan antara peran edukator dengan tingkat 
keberdayaan peternak karena nilai sig. 0,000 < 0,05. Hubungan keeratan dalam kategori 
kuat antara peran edukator dengan keberdayaan dikarenakan penyuluh telah memberikan 
materi yang sesuai dengan dunia peternakan.  Materi yang disampaikan di Desa Waturejo 
terkait dengan pengembangan usaha ternak sapi perah seperti pemberian pakan 
berkualitas, cara pemeliharaan ternak, cara menjaga kesehatan ternak dan cara 
meningkatkan produksi susu. 
Hubungan peran motivator penyuluh memperoleh nilai rs sebesar 0,598 dengan  
nilai sig. (2-tailed) 0,000. Hal ini berarti terdapat hubungan signifikan antara peran 
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motivator dengan tingkat keberdayaan peternak karena nilai sig. 0,000 < 0,05. Hubungan 
keeratan kategori sedang antara peran motivator dengan tingkat keberdayaan peternak. 
Dorongan yang diberikan terkait dengan meningkatkan usaha dengan cara mengajak 
peternak untuk tetap menjaga kualitas susu dan meningkatkan produksi susu. 
Peran fasilitator penyuluh memperoleh nilai rs sebesar 0,611 dengan  nilai signifikan 
(2-tailed) 0,000. Hal ini berarti terdapat hubungan signifikan antara peran fasilitator 
dengan tingkat keberdayaan peternak karena nilai sig. 0,000 < 0,05. Hubungan keeratan 
dalam kategori kuat antara peran fasilitator dengan tingkat keberdayaan peternak ini 
dikarenakan penyuluh telah cukup berperan dalam membantu menyediakan fasilitas 
seperti sarana produksi, kegiatan pembelajaran maupun memberikan pendampingan 
dalam kegiatan kelompok. Penyuluh di Desa Waturejo telah  membantu peternak berupa 
informasi mengenai sarana produksi yang mereka butuhkan. Salah satu wadah penyedia 
sarana produksi adalah KUD Sumber Makmur Ngantang.  
Tabel 4. Hasil korelasi rank spearman  
Peran penyuluh 
Tingkat keberdayaan (Y) 
Correlation coefficient Sig. (2-tailed) 
Edukator 0,765** 0,000 
Motivator 0,598** 0,000 
Fasilitator 0,611** 0,000 
Komunikator 0,588** 0,000 
Peran komunikator penyuluh memperoleh nilai rs sebesar 0,588 dengan nilai sig. (2-
tailed) 0,000. Hal ini berarti terdapat hubungan signifikan antara peran komunikator 
dengan tingkat keberdayaan peternak karena nilai sig. 0,000 < 0,05. Hubungan keeratan 
antara peran komunikator dengan tingkat keberdayaan peternak masuk dalam kategori 
sedang, hal ini karena penyuluh telah mampu berkomunikasi dengan baik dengan 
menyesuaikan dengan karakter peternak. Penyuluh peternakan yang ada di Desa 
Waturejo mampu berkomunikasi dengan menggunakan bahasa yang baik dan mudah 
dimengerti oleh peternak, sehingga peternak dapat menyerap ilmu yang disampaikan. Hal 
ini sesuai dengan Azhari et al. (2013) bahwa peran komunikator berpengaruh positif 
terhadap persepsi masyarakat karena komunikasi yang baik dalam menjelaskan materi 
penyuluhan dapat membuat responden menjadi tertarik untuk mendengarkan dan 
memahami apa yang disampaikan. 
Hasil koefisien determinasi  
Hasil koefisien determinasi memperoleh R sebesar 0,743, hasil tersebut disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan kuat antara peran penyuluh dengan tingkat keberdayaan 
anggota kelompok ternak. Hasil pengujian koefisien determinasi (R2) mendapatkan R 
Square 0,551, adjusted R square 0,500 dengan std error of the estimate 7,94293. Hal ini 
berarti sebesar 55,1% peran penyuluh mempengaruhi tingkat keberdayaan anggota 
Kelompok Ternak Desa Waturejo, sisanya 44,9% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 
termasuk dalam penelitian. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan disimpulkan sebagai berikut:  
1. Peran penyuluh peternakan sebagai edukator, motivator, fasilitator dan komunikator 
termasuk dalam kategori cukup karena dalam melaksanakan penyuluhan dapat 
memberikan pelatihan, fasilitas keluh kesah sehingga dapat membuat peternak 
menerapkan materi penyuluhan di Desa Waturejo   
2. Tingkat keberdayaan anggota Kelompok Ternak Desa Waturejo termasuk dalam 
ketegori mampu dan tahu terhadap posisinya sebagai manajer maupun sebagai 
pemelihara ternak karena mampu mengambil keputusan yang ada serta tahu 
bagaimana memelihara ternaknya dengan baik 
3. Peran penyuluh sebagai edukator dan fasilitator memiliki hubungan yang positif 
dengan tingkat keberdayaan peternak serta memiliki keeratan dengan kategori kuat, 
sedangkan peran sebagai motivator dan komunikator memiliki hubungan yang positif 
dengan tingkat keberdayaan peternak serta memiliki keeratan dengan kategori sedang.  
Saran 
1. Penyuluh dalam melakukan penyuluhan di desa-desa sebaiknya menggunakan 
metode memberikan pelatihan secara langsung kepada peternak sehingga peternak 
dapat menerapkannya dan mempraktekkan materi tersebut secara langsung. 
2. Penelitian ini perlu dilakukan lebih lanjut dengan menggunakan variabel lain yang 
tidak ada di penelitian ini dan dapat menggunakan jumlah responden yang lebih 
banyak untuk mengetahui keberdayaannya secara keseluruhan. 
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